
 
 
 

APA TUGAS ANDA? 
1. Pertama, nyatakan dengan 

jelas, tegas dan langsung 
bahwa Perusahaan Asing di 
Papua Barat tidak datang 
untuk memberi apa yang 
mereka punya, tetapi untuk 
mengambil apa yang kita 
punya. 

2. Kedua, katakan bahwa 
mereka secara langsung 
bertanggungjawab atas 
semua persoalan politik, 
social, ekonomi, lingkungan 
dan budaya di Papua Barat 

3. Terakhir, secara jujur 
TOLAK MEREKA, KELU-
ARKAN dari Papua Barat, 
karena para pembunuh, 
pencuri, perampok, pendusta, 
penghianat, teroris, dan 
pasukan sejenisnya tidak 
punya tempat di tanah Papua. 

APA TUGAS DEMMAK? 
§ Menyambung lidah Masyarakat 

adat di Papua Barat. 
§ Memfasilitasi suara Masyarakat 

adat Papua 
§ Menyelidiki, mempelajari dan 

menyampaikan secara transparan 
kepada rakyat Paupa dan dunia 
semesta tentang apa yang 
sebenarnya terjadi di tanah Papua 

§ Memberi masukan kepada 
Masyarakat Adat Papua Barat 
untuk menghargai, mengakui, 
melindungi dan hidup di dalam 
system, pola, tatakrama, dan nilai-
nilai adat yang sudah ada puluhan 
ribu tahun di tanah Papua 

 
 

 
 

Demmak 
((DDeewwaann  MMuussyyaawwaarraahh  
MMaassyyaarraakkaatt  KKootteekkaa)) 

 
 

Suara Masyarakat Adat untuk 
HAM, Kebenaran dan Keadilan di 

tanah Papua 
http://www.westpapua.org.uk/demmak/ 

 

 

Dalam keadaan emergensi 
Telp: 001 353(0)863 746 379 

Fax: 001 44 1865 5201 
Emai: koteka@westpapua.net 

Surat:  
c/o 54 Evora Park, HOWTH, Co. 

Dublin, Republic of Ireland 
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APA UNTUNGNYA DENGAN 
PERUSAHAAN ASING DI PAPUA BARAT? 
 
Apa untungnya membiarkan PT Freeport 
MacMoran Gold & Copper Inc terus 
menggali gunung menjadi lembah, 
merubah air menjadi racun, dan menge-
ringkan hutan menjadi padang pasir serta 
memindahkan manusia Papua, membayar 
teroris untuk membunuh orang Papua? 
Ketua Dewan Adat Papua, Thom Beanal sudah 
lama berteriak minta supaya operasi eksplotasi PT 
Freeport Indonesia supaya dihentikan. Alasannya 
sama dengan alasan yang sudah lazim dipakai 
suku-suku lain di dunia, yaitu karena gunung-
gunung itu tempat penting secara adat dan punya 
nilai budaya. 

Cerita apa di balik perubahan pendirian Kepala 
Suku kami ini? Mengapa sekarang beliau justru 
membela Freeport? Apakah ini sebuah mujizat? 

Barangkali riwayat ini memberi gambaran singkat: 

Bulan April 1967, PT Freeport Gold & Copper 
Inc teken Contract of Work I dengan NKRI untuk 
menggali kekayaan Papua Barat.  

13 Juli 2000, PT Freeport teken tandatangan 
dengan Thom Beanal untuk teruskan penggalian 
itu, atas nama Masyarakat Adat (LEMASA). 

Tahun 2001-2002, the British Petroleum sudah 
bayar beberapa pentolan PDP untuk memperlancar 
administrasi eksploitasi di Teluk Bintuni, West 
Papua, atas nama rakyat Papua semua.  

10-11 November 2001, Theys Eluay dibunuh, 
yang katanya ada kaitan dengan bisnis kayu. 

Tandatangan Freeport-NKRI menjelang West 
Papua ke dalam NKRI. Tandatangan Freeport-
NKRI (2000) menjelang Otsus 2001, dan urusan 
PDP-NKRI-BP dalam rangka mensukseskan 
Otsus.   

Buktinya? 25 December 2002, Proyek LNG 
Tangguh diresmikan Mega! TITIK. 

Apa untungnya membiarkan Proyek LNG 
Tangguh mengeruk kekayaan alam di 
Papua Barat? Katanya the British 
Petroleum (BP) atau The British Gas (BG) 
adalah perusahaan teladan karena 
memperhatikan dampak operasinya atas 
alam sekitar termasuk masyarakat 
setempat. Katanya BP lebih punya etika 
berbisnis disbanding Freeport. Katanya BP 
lebih mengutamakan tenaga orang asli 
Papua, pertama dengan mengangkat Ir. A. 
Rumansara, MA, dengan semua antek-
anteknya. Kemudian dengan mendaftar 
orang Papua untuk menjaga operasi 
proyek itu.  

Benarkah begitu? Katanya benar! Tetapi, 
sebenarnya kita salah kalau terlanjur mencap 
BG/BP sebagai lebih baik daripada Freeport 
sebelum kita melihat apa kelakuannya di 
belahan bumi lain. Mereka kira kita orang 
Papua primitiv jadi tidak akan tahu apa yang 

telah mereka buat di tempat-tempat lain, 
terutama di Benua Hitam Afrika. 

Freeport adalah proyek 
berdarah. Freeport tandatangan 
kontrak dengan NKRI April 
1967, dua tahun sebelum Pepera. 
Bukti bahwa Freeport yang bayar 
NKRI dan AS untuk memasuk-
kan Papua Barat ke dalam NKRI. 
Itu Babak I Pembantaian Orang 
Papua. 
Empat puluh tahun kemudian, perusahaan dari 
Eropa punya giliran membantai manusia 
Papua dalam Babak II. Kali ini, the British 
Gas kembali mendukung Papua Barat tetapi di 
dalam NKRI. Dan tandatangan itu telah tuntas 
tahun 1996, sebelum Otsus diberlakukan. 
Mulai tahun 2006, Gas Alam Papua akan 
diankut keluar, tinggalkan ampas bagi Anda. 

Mereka datatang untuk MENGAMBIL, 
BUKAN UNTUK memberi. Mereka 
pemberi dana kepada NKRI/ TNI/Polri 
untuk membantai orang Papua. Mereka 
secara langsung bertanggungjawab. Cara 
untuk menghentikan pembantaian orang 
Papua adalah: KELUARKAN 
MEREKA!!!!!!!!!! 
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